BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Mengingat pentingnya
air ini, negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan
pokok minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih dan
produktif (Pasal 5 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air). Dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Air Bersih dan Penyehatan
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PAMSIMAS I (Tahun 2008- 2012) dan PAMSIMAS II (Tahun 2013-2015) telah
berhasil meningkatkan jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran kota (peri
urban) yang dapat mengakses pelayanan air bersih dan sanitasi, serta

meningkatkan nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat disekitar 12.000 desa yang

tersebar di 233 Kabupaten/Kota se Indonesia (http://www.pamsimas.org).
Kota Padang merupakan salah satu Kabupaten/Kota penerima program
tersebut, sejak tahun 2008 sampai dengan tahun 2015. Kota Padang sudah

membangun sistem penyediaan air bersih berbasis masyarakat di 86 (delapan

puluh enam) Lokasi (http://www.pamsimas.org). Berdasarkan hasil pengamatan



penulis dan melihat laporan data keberlanjutan di website PAMSIMAS

(http://www.pamsimas.org) terlihat adanya beberapa sistem penyediaan air bersih

yang tidak berfungsi dan berfungsi tidak maksimal di Kota Padang. Dan jumlah
total biaya investasi yang sudah ditanamkan sebesar Rp 25.135.821.800,- (dua
puluh lima miliar seratus tiga puluh lima juta delapan ratus dua puluh satu ribu
delapan ratus rupiah) untuk sistem penyediaan air bersih dan kegiatan penunjang

lainnya (http://www.pamsimas.org). Mengingat Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 tentang komitmen pemerintah dalam

mencapai universal acces pada akhir tahun 2019 dengan capaian target 100%
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1.2 Tujuan

Tujuan utama (primary objective) dari penelitian ini adalah Pemetaan
tingkat keberlanjutan sistem penyediaan air bersih berbasis masyarakat di Kota
Padang Provinsi Sumatera Barat. Untuk itu, tujuan khusus (secondary objectives)
dari penelitian ini adalah:
a) Mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi keberfungsian sistem penyediaan

air bersih berbasis masyarakat pada lokasi studi.



b)

d)

Melakukan evaluasi dan skoring terhadap variabel-variabel yang
mempengaruhi indeks keberlanjutan sistem penyediaan air bersih yang
berbasis masyarakat pada lokasi studi seperti:
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b) Sebagai masukan bagi pemerintah dalam mengambil langkah-langkah

kebijakan dalam rangka perbaikan kondisi fasilitas dan pelayanan air bersih

berbasis masyarakat di Kota Padang.

c) Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang sifatnya lebih

mendalam.



1.4 Batasan Masalah

a)

b)

Pembahasan dari penelitian ini dibatasi oleh:
Obyek penelitian pada lokasi-lokasi dengan sistem penyediaan air bersih
berbasis masyarakat, yang dibangun oleh Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) sebanyak 86 (delapan puluh
enam) lokasi di Kota Padang
Obyek penelitian ini mencakup sarana dan prasarana, operasional,

pemeliharaan, pengelolaan, pengembangan pelayanan air bersih kepada

masyarakat.




